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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tumbuhan yang berada di Kawasan Pendaratan Soekarno memiliki Indeks 

Nilai Penting yang berbeda dimasing-masing tingkatan. Pada tingkatan pohon 

INP tertinggi dimiliki oleh Swietenia mahagoni dengan nilai 82,86%, pada 

tingkat pancang Leucaena leucocephala dengan nilai 79,56% dan pada 

tingkat semai Manihot esculenta dengan nilai 46,33%. Selanjutnya tumbuhan 

yang berada di Kawasan Pentadio Resort memiliki Indeks Nilai Penting yang 

berbeda dimasing-masing tingkatan. Pada tingkatan pohon INP tertinggi 

dimiliki oleh Samanea saman dengan nilai 63,71%, pada tingkat pancang 

Swietenia mahagoni dengan nilai 63,3% dan pada tingkat semai 

Chromolaena odorata dengan nilai 57,22%. Sedangkan tumbuhan yang 

berada di Kawasan sekitar Danau Limboto memiliki Indeks Nilai Penting 

yang berbeda dimasing-masing tingkatan. Pada tingkatan pohon INP tertinggi 

dimiliki Leucaena leucocephala dengan nilai 76,90%, pada tingkat pancang 

masih tetap spesies Leucaena leucocephala dengan nilai 70,03% dan pada 

tingkat semai Nauclea orientalis dengan nilai 53,06%. Dan tumbuhan yang 

berada di Kawasan sekitar Danau Limboto memiliki Indeks Nilai Penting 

yang berbeda dimasing-masing tingkatan. Pada tingkatan pohon INP tertinggi 

dimiliki Swietenia mahagoni dengan nilai 63,26%, pada tingkat pancang 

masih tetap spesies Caesalpinia pulcherrima dengan nilai 78,26% dan pada 
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tingkat semai Mimosa pudica dengan nilai 61,01%. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat dilihat bahwa ada beberapa spesies yang paling mendominasi 

dimasing-masing kawasan sehingga perolehan nilai serapan karbonnya juga 

sangat tinggi. Pada tingkat pohon spesies yang mendominasi dan memiliki 

nilai serapan karbon batang yaitu antara lain spesies Swietenia mahagoni, 

Samanea saman dan Lannea cormendalia, sedangkan pada tingkat pancang 

yaitu spesies Leucaena leucocephala, Swietenia mahagoni dan Caesalpini 

pulcherrima. 

2. Hasil uji C-Organik dilaboratorium dapat dilihat bahwa lokasi Benteng 

Otanaha menunjukkan hasil yang sangat tinggi dibandingkan dengan lokasi 

yang lain dengan rata-rata 6,09%. Hal ini menunjukkan bahwa vegetasi 

tumbuhan di Benteng Otanaha masih terjaga dan memiliki kerapatan yang 

sangat tinggi dibandingkan lokasi-lokasi yang lain. Di kawasan Benteng 

Otanaha ini spesies yang paling tinggi C-Organik adalah spesies Streblus 

asper dengan nilai 6,33%. 

3. Rekomendasi kebijakan dalam penelitian ini merupakan upaya dalam 

pengembangan Wilayah Rintisan Geopark Provinsi Gorontalo agar 

ditetapkan sebagai salah satu Geopark Nasional. 

1. Rekomendasi untuk Pemerintah 

a. Penetapan Site Wilayah Rintisan Geopark Dalam Agenda 

Perencanaan Daerah 

b. Mengoptimalkan pengembangan Wilayah Rintisan Geopark 

dengan penentuan Site yang memiliki potensi pariwisata 



97 
 

c. Mengedukasi Masyarakat mengenai  Wilayah Rintisan Geopark 

2. Rekomendasi untuk Pengelola 

a. Memperbaiki dan Meningkatkan Sarana dan Prasarana khususnya 

lokasi yang ditetapkan sebagai Wilayah Rintisan Geopark 

3. Rekomendasi untuk Masyarakat 

a. Partisipasi terhadap pengelolaan wilayah Geopark dengan 

pemanfaatan sumber daya dengan Optimal dan partisipasi kegiatan 

kultural terkait Geopark 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjut tentang studi lanjut tentang potensi biomassa 

di bawah permukaan, kandungan Karbon (C-Stock) dibawah permukaan, 

kondisi fauna dan keanekaragaman vegetasi di Site Danau Limboto. 

2. Mengoptimalkan upaya keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan objek-

objek wisata ini sebagai Ruang Terbuka Hijau yang merupakan salah satu 

pencegah mitigasi perubahan iklim suatu kawasan. 

3. Mendorong upaya nyata dan bekelanjutan hingga ditetapkan Peraturan 

Daerah tentang Pedoman Pengelolaan objek wisata bukan cuman sekedar 

tempat rekreasi melainkan juga sebagai tempat edukasi bagi para pengunjung 

yang datang. 
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